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ANALISIS ASPEK ITAKTOR LINGKUNGAN FISIK PADA INDUSTRI TAHU
DI KELURA.HAN JONIBLANG KECAMATAN CANDI SARI
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Abstrak

- Latar belalrazg : Industri tahu sebagai industri informal, dalam proses kerjanya pekerja akan mendapatkan
beban kerja dan beban tarnbahan akibat lingkungan kerja. Sentra industri tahu di Kelurahan Jomblang, hanya
mendapat pengawasan dari Puskesmas secara tidak rutin pada aspek penyakit (Dermatitis) bukan aspek K3.
Metode: Jumlah sampel sebanyak 42 orang. Jenis penelitian adalah deslaiptif. Faktor yang diukur adalah
intensitas pencahayaan (dengan ltameter), intensitas suara (dengan sound level mete), tekanan panas (dengan
questem), bau (dengan indera penciuman), ventilasi (dengan meteran), keluhan terhadap kenyamanan ruang
produksi dan keluhan sakit yang dialami pekerja (dengan kuesioner). -f,Iasil: Intensitas cahayarata-rata 78,6 lux
(2 lokasi yang di atas minimum), intensitas suara rata-rata 95,7 dBA (semua melebihi NAB), tekanan panas
rata-rata 42,4oC (semua melebihi NAB), kelembaban rata-rata 43,8% (semua di bawah NAB), luas ventilasi
rata-raaa 29,4oA luas lantai (3 lokasi belum memenuhi syarat), keluhan terhadap intensitas cahaya 8 orang
(19%), terhadap intensitas suara 39 orang (92,90/o), terhadap tekanan panas 38 orang (90,520), penyakii
responden terbanyak kutu air yairu 17 orang (40,5%).

Abstract
' Background: Tofu industrial was one of kind the informal industrial. In the works of process, the workers

will get the work load and additional load was causes &om work areas. One of tofu industrial was in Kelurahan
Jomblang, it controll just go from public health facility wich didn't do routine, it is just observed from disease
aspect of generally case appear, was Dermatitis, it didn't reached controlling of by work health and safety up
till now. Methode: The total of samples are 42 people. The kind of research was deskriptif. The factors were
onserved are lighting intensity (with luxmeter), sound intensity (with sound level meter), heat skess (with
questemp), smell (with sense of smell), ventilation (with meter), complaint about the comfortable production
room and sickness complaint from employee (with questioner). Result: lighting intensity range 78,6 lux (2
locations more over minimum), sound intensity range 95,7 dBA (all of industries more over limit value), heat
stress range 42,4"C(all ol industries over limit value), humadity range 43,8Yo (all of them under the limit
value), the broad ventilation range 29,4o/o from the floorspace (3 locations which do not fulfill condition), the
complaint about less complexion intensity are 8 people (19W, about sound intensity (noise) are 39 people
(92,9yo), about heat stress are 38 people (90,5yo), the majority of disease complaint about 17 people (40,5o/o)
was kutu air.

PENDAITULUAN
' Berbagai risiko dalam kesehatan dan keselamatan kerja adalah kemungkinan terjadinya
penyakit akibat kerja (PAK). penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan dan kecelakaan kerja
yang dapat menyebabkan kecacatan dan kematian. Antisipasi ini dapat dilalrukan semua pihak
dengan menyesuaikan antara pekerja, proses kerja dan lingkungan kerja. Perkembangan indushi
yang pesat menimbulkan lapangan kerja baru dan menyerap tambahan angkatan kerja baru yang
sebagian besar (70-80%) berada di sektor informal. Semua industri, baik formal maupun informal
diharapkan dapat menerapkan K3.r

Proses kerja pada industri tahu menyebabkan pekerja mendapatkan beban kerja dan beban
tambahan akibat lingkungan kerja. Sesuai dengan perannya sebagai industri sektor informal industri
taltu mempunyai ciri seperti timbulnya risiko bahaya pekerjaan yang tinggi, keterbatasan sumbei
daya dalam mengubah lingkungan kerja dan menentukan pelayanan kesehatan kerja yang adekuat,
rendahnya kesadaran terhadap faktor-faktor risiko kesehatan kerja dan kondisi pekerjaan yang tidak
ergonomis, kerja fisik yang berat dan jam kerja yang panjang (M.Mikhew, ICHOIS, l99T.t Salah
satu sentra industri tahu ada di Kelurahan Jomblang, sebagian besar tidak mempunyai bangunan
khusus untuk kegiatan produltsi (menyatu dengan rumah pemilik). Selama ini sentra industri hanya
mendapat pengawasan dari Puskesmas tidak rutin, pada aspek penyakit yang umumnya muncul
yaitu Dermatitis, tidak ada pengarvasan K3.
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METODE
Penelitian dilakukan di 5 industri tahu di Kelurahan Jomblang Semarang. Jurnlah pekerja

yang menjadi responden penelitian adalah keseluruhan pekerja di kelima industri tersebut yang

berjumlah 42 orung.
Jenis prrr"litiun adalah deskriptif.2 Faktor yang diamati/diukur adalah intensitas

pencahayaan diukur dengan luxmeter, intensitas suara diukur dengan sound level meter, suhu dan

kelembaban diukur dengan questem, bau diidentifikasi dengan indera penciuman, ventilasi ruang

produksi dilakukan pengukuran dengan meteran, keluhan terhadap kenyamanan ruang produksi dan

keluhan sakit yang dialami pekerja ditanyakan melalui kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Usia responden minimal 16 tahun dan maksimal 62 tahun , rata-rata 31,26 tatrun dan standar

deviasi 10,39. Responden laki-laki 32 orang (76,2yo), perempuan l0 orang (23,8%). Masa kerja
minimal 0,2 tahun dan maksimal 40 tahun,rata-rata 6,66 tahun dan standar deviasi7,52.
Beban Kerja Responden
Hasil pengukuran 6eban kerja responden adalah sebagai berikut:

Tabel 1.

Beban a

Beban Kerja
Responden

Jumlah % Keterangan

- Ringan
- Sedane

34
8

81

19

Ringan : 75-100 kali/menit
Sedang: I 0 I -1 25 kali/menit

Nilai beban keda dihitung berdasarkan jumlah denyut nadi/menit, di mana pada penelitian ini nilai
minimal 60 kalilmenit dan maksimal 120 kalilmenit. Berdasarkan nilai denyut nadi ini maka beban

kerja terbesar termasuk katagori ringan yutu34 orang (81%).

Alat Pelindung Diri (APD)

, 
, Jenis alat pelindung diri yang digunakan responden selama bekerja adalah:

Tabel2.
Alat Pe indune Diri Yane Dt

Jenis APD Jumlah %
- Topi/tutup kepala
- Baju
- Sepatu dan kaos kaki

9

t4
32

21,4
33,3

76.2

APD yang banyak digunakan adalah sepatu dan kaos kaki yaitu sebanyak 32 responden (76,2Yo),

tetapi kondisinya selalu basah dan lembab. Kondisi demikian justru mempercepat tumbuhnya jamur

pada kulit sehingga berisiko meningkatkan kejadian dermatitis dikarenakan kulit kontak dengan air
cuka yang dipakai pada proses pembuatan tahu.

Hasil Pengukuran Lingkungan Fisik
a. Intensitas Cahaya, Suara, Tekanan Panas, Kelembaban, Ventilasi

Hasil pengukuran intensitas cahaya, suara, tekanan panas, kelembaban dan ventilasi ruang kerja

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3

Intensitas ekanan Panas, Kelembaban, Ventilasi Ruang Keria
Nama Industri lntensitas

Cahaya
(Lux)

Intensitas
Suara
rdBA)

Tekanan
Panas
(oc)

Kelembaban

va
Ventilasi
(% luas

ruansan)

-Mandiri Lestari
- penggorengan

- perebusan
.HT

- perebusan
-PS

- perebrsan
- ketel

.TN
- p€nggorengan
- perebusan

- Parto
- penggorengan

- oerebusan

67,67

105,1

79,5

I 30,88

'10

94,2

96,72

98,38

95,75

93,6

56
40

46

4t
37

40
36

42
44

32
51

50

50
50

46
34

37
44

45,7

8,8

66,7

15,5

10,2

Intensiks cahaya minimum adalah l0 lux, maksimum 130,88 lux. Berdasarkan NAB
(minimal 100 lux untuk pekerjaan yang membedakan barang-barang kecil secara sepintas)4, hanya

indusfi PS dan TN yang mempunyai nilai intensitas cahaya di atas minimum, 3 industri lainnya

mempunyai intensitas pencahayaan di bawah nilai yang disarankan.

Intensitas suara minimum 93,6 dBA, maksimum 98,38 dBA. Dibandingkan NAB (85 dB.A
untuk pemajanan 8 jarn sehari) yang ditetapkans, semr'ra lokasi industri mempunyai intensitas suara

yang melebihi NAB.
Tekanan panas minimum 36oC , maksimum 5q"C. Berdasarkan NAB(30"C untuk beban

kerja ringan dan 26,7"C untuk beban ke{a sedang)s, semua lokasi industri mempunyai nilai
tekanan panas yang melebihi NAB.

Semua lokasi mempunyai kelembaban di bawah NAB (65-957o). Kelembaban udara yang

nikmat untuk tubuh berkisar sekitar 4O-7OYI,5 sehingga ada.3 tempat yang mempunyai kelembaban

di bawah nilai nikmat yaitu bagian penggorengan industri tatru Mandiri Lestari dan industri
tahuParto serta bagian perebusan indusfri tatru TN.,

Berdasarkan Kepmenkes No. 261llvlenkes/SMl/1998, lingkungan industri harus

mempunyai luas jendela/kisi-kisi minimal l/6 (16,7%) luas lantai. Dengan demikian ada 3 lokasi
penelitian yang belum memenuhi syarat luas ventilasi yaitu industri HT, TN dan Parto.

Keluhan Responden Terhadap Kondisi Lingkungan Fisik
Keluhan yang dirasakan responden terhadap kondisi lingkungan fisik ruang kerja adalah sebagai

berikut:
Tabel 4

Keluhan Kondisi Fisik
Linekunsan Fisik Keluhan Jumlah %

- Cahaya

- Suara

- Tekanan Panas

-Ya
- Tidak

-Ya
- Tidak

-Ya
- Tidak

8

34

39
J

38
4

l9
8l

92,9
7,1

90,5
9,5
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Sebanyak 8 orang (19%) responden menyatakan keluhan terhadap intensitas cahaya yang
dinilai kurang sehingga membuat ketidaknyamanan tetapi belum sampai mengganggu proses

bekerja. lntensitas pencahayaan yang kurang akan menimbulkan gangguan seperti kelelahan
mata sehingga mengurangi efisiensi kerja, kelelahan mental, keluhan pegal di daerah mata, sakit
kepala sekitar mata, kerusakan alat penglihatan dan meningkatkan risiko kecelakaan kerja.a

Sebanyak 39 orang (92,9%) responden menyatakan adanya keluhan terhadap intensitas
suara (kebisingan). Kebisingan ini berasal dari mesin penggilingan, sehingga yang merasa
sangat terganggu adalah pekerja di bagian penggilingan dan pekerja yang posisi kerjanya berada
di dekat mesin penggilingan. Jam kerja yang berlaku pada semua lokasi penelitian minimal
adalah 10 jam dengan istirahat kurang dari I jam, bahkan seringkali istirahat makan dilakukan
sambil bekerja. Dengan demikian lama pajanan suara sudah melebihi batas maksimal yang
diperbolehkan yaitu 8 jam/hari. Intensitas suara yang melebihi ambang batas (atau dikatakan
sebagai kebisingan) dapat memberikan gangguan terhadap pekerja. Kebisingan akan
berpengaruh terhadap kondisi fisiologis. Adanya rasa tidak nyaman atau stress yang meningkat
akan menyebabkan tekanan darah meningkat, sakit kepala dan Uunyi dering.T'8 Kebisingan bisa
direspon oleh otak yang merasakan pengalaman ini sebagai ancaman atau stresq yang akan
mempengaruhi sistem saraf yang kemudian berpengaruh pada denyut jantung, akan berakibat
perubahan tekanan darah. Stres yang berulang-ulang bisa menjadikan perubahan tekanan darah
menetap. Kenaikan tekanan darah yang terus menerus akan berakibat pada hipertensi dan
penyakit-penyakit lainnya.e

Hasil penelitian yang dilaporkan jurusan teknik lingkungan di Bandung (2005) terhadap
polisi lalu lintas menrxrjukkan intensitas kebisingan rata-rata 85 dBA pada hari kerja dan hari
libur berkorelasi terhadap tekanan sistole masing-masing 0,28 dan 0,24, sedangkan untuk
diastole 0,12 dan 0,1LIo

38 orang (90,5%) responden menyatakan keluhan terhadap tekanan panas. Tekanan panas
dalam ruang produksi tahu memang dominan yang berasal dari tungku perebusan maupun
penggorengan. Selama jam k"tjq tungku tidak pemah dimatikan sehingga pada saat jarn
istirahatpun tungku akan selalu memaparkan panas ke lingkungan. Tekanan panas pada lokasi
kerja minimum adalah 36"C dan maksimum adalah 56"C. Dari penghitungan beban kerja
responden, sebanyak 34 orang (81%) termasuk katagori ringan dan 8 orang (19%) termasuk
katagori sedang. Standar Nasional lndonesia No. 3-7269-2007, menyatakan untuk pekerja
ringan nilai tekanan panas yang diperbolehkan adalah 30"C , sedangkan unfuk beban kerja
sedang, batas tekanan panas yang diperbolehkan adalah 26,7"C.

Pada lokasi kerja yang mempunyai tekanan panas tinggi seperti dalarn penelitian ini,
peningkatan suhu tubuh disebabkan aktivitas kerja ditarnbah dengan pajanan panas dari
lingkungan kerja yang tinggi. Selama ada pajanan panas yang tinggi, suhri tubuh sebagian besar
meningkat. Peningkatan panas diatur tubuh dengan mengalirkan darah untuk membawa panas
ke kulit di mana keringat dikeluarkan. Untuk itu terjadi vasodilaksi (pelebaran) pembuluh
darah. Akibat pelebaran pembuluh darah maka tekanan darah akan menurun.ll

Hasil pengukuran ini seperti hasil penelitian Li Lung St (2003) di mana studi pada kelompok
peleburan elektrik (ER) dan kelompok pencetakan (CC) terhadap 55 pria. Indeks ISBB
kelompok ER adalah 30-33,2oC, kelompok CC adalah 25,4-28,7oC. Tekanan sistole kelompok
ER sebelum bekerja 129,1+/-11,4 mmHg, setelah bekerja 126,1+l-12.1 mmHg. Pada kelompok
CC sebelum bekerja 132,5+/-11,4 mmHg, setelah bekerja 130,6+l-11,2 mmHg.l

Pada saat tubuh terpajan panas maka tubuh berusaha memindahkan panas ke kulit dengan
cara meningkatkan darah ke permukaan kulit melalui vasodilatasi, untuk itu jantung memompa
lebih cepat yang ditunjukkan dengan peningkatan denyut nadi. Peningkatan ruta-rata iru
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bervariasi, orang dengan kondisi fisik lang baik terjadi peni!^gkatan yang kecil. Rata-rata 180-

200 kali/menit merupakan angka maksimal pada usia deq'asa.l3

Dilihat dari kondisinva semua iokasi tidak membuat ventilasi pada posisi yang ideal.

Lubang ventilasi seharusnl,'a diletakkan pada dua pihak dinding yang berhadapan dan pada

ketinggian yang tidak sama. dengan demikian arus dapat mengalir melintang seluruh ruangan.''
Syarat lain menyatakan idealnya ventilasi dibuat tiga lubang pada dinding yang berbatasan

dengan ruang luar yaitu lubang atas, tengah dan bawah. Lubang atas akan melepaskan udara

panas yang biasa terjebak di atas, lubang tengah untuk mengalirkan udara se.gar dan lubang

tawat, untuk melepaskan udara lembab yang biasanya terjebak di bagian bawah.rs

Bau
Gambaran umum untuk bau, rata-rata hampir sama yaitu bau bubur kedelai dari proses

produksi. Hanya ada satu lokasi yang agak terganggu dari bau busuk air limbah tahu yang

mengalir tidak lancar pada selokan dalam ruang yaitu industri TN. Untuk industri PS, bau busuk
yang adajustru berasal dari sungai yang letaknya persis di samping ruang produksi.

Pada dasarnya bau-bauan adalah suatu jenis pencemff udara yang tidak hanya penting

ditinjau dari segi penciuman tapi juga segi hygiene. Bau yang tidak disukai menimbulkan
gangguan kenyamanan, sedangkan bau-bau tertentu merupakan petunjuk pencemaran.l6

Keluhan Penyakit Akibat Kerja Responden.
Keluhan penyakit akibat kerja yang disebabkan faktor lingkungan yang dialami oleh responden

adalah:

Tabel5
Keluhan Sakit

Keluhan Sakit Responden Jumlah %

- Pusing
- Mata pedih
- Gangguan pendengaran
- Gangguan pernafasan
- Kutu air
- Biang keringat
- Gatal kulit
- Kram kaki
- Krarn perut-

l3
4
7

J

t7
1

I
2

1

3l
9,5

16,7

7,1

40,5

2,4
2,4
4,8
2,4

Berdasarkan data di atas keluhan terbanyak yang dialami responden adalah kutu air
yang dialami oleh 17 orang (40,5%). Kutu air yang dialami responden dapat disebabkan

oleh bahan biologi dan kimia yang ada pada cairan dari proses produksi. Bahan biologi
berupa bakteri atau jamur dapat berada pad.a kedelai dan air cuciannya, sedangkan bahan

kimia berasal dari penggunaan asam cuka yang dipakai untuk menggumpalkan bubur tahu.

Pemaparan zat kimia yang digunakan dalam proses penggumpalan terhadap kulit dapat

mengakibatkan iritasi dan gangguan kulit lainnya dalam bentuk gatal-gatal, kulit kering dan

pecah-pecah, kemerah-merahan, dan koreng yang tidak sembuh-sembuh. Dengan kerusakan

kulit ini akan memudahkan masuknya zat kimia yang bersifat racun ke dalam tubuh melalui
kulit yang terluka.rT

Masalah ini didukung dengan penggunaan alat pelindung diri yang kurang baik. Alat
pelindung diri yang banyak digunakan responden adalah sepatu dan kaos kaki, tetapi kondisi

sepatu dan kaos kaki selalu dalam keadaan basah dan lembab akibat terkena tumpahan

batran-bahan dalam proses produksi. Kondisi ini merupakan kondisi yang sangat baik bagi
jamur untuk berkembang biak.lT
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SIMPULAN
- Intensitas cahaya minimum 10 lux, maksimum l30,gg lux, rata-rat a7g,6lux. Hanya 2 lokasjpenelitian yang mempunyai nilai intensitut.Juyrdi atas minimum.- Intensitas suara minimum 93,6 dBA, mat rirrrum qs,:s dBA, rata_ ruta 95,7 dBA. Semualokasi industri mempunyai intensitas ,ru.u y*f *.t"uit i NAB (g; ori.a untuk p"*ui*url8 jarn sehari).

Yol 4 no 2 Th 2008
Analis is aspek factor lingkungan /isik pada industri tahi

- Tekanan panas minimum 36"c , maksimum 56oc, rata-rata 42,4oc. Semua lokasi industri
f:,T*i1l1r*,,_t:"_ltT fjllu, yan g 

.me 
I e b ihi NA ri (3 0. c dan i e I " c:1.

induskimempunyai kelembaban yang berada di bawah NAB (65_9i%).
;,; %' ;;*lantai, rata-rata Z9,4yo tuaslon*oi A S^ a 1^1-^^: -^ ^-- -r:1:lantai.. Ada 3 lokasi penelitian yang belum memenuhi syarat luas ventilasi.

3,.13"I*,1,T?,::-f 
,Ig::y-f9:lf:lr"tur.un.uJuny'" r."r"r,* t",r,"Jrp intensiras cahaya

I#:*lf T,"*'?ff ;,],'-::ru,9'!:!i:'^p::1.,*.,v,t,r.*;il}rdffi #;';ffii;
fj:::*:-f: (kebisingan), 38 oran g lso,sw1 r.rp#a", ;il;ffi;;fi .i:ltrH
terhadap tekanan panas.

- 
,::**:f:,::::f_dl*T?::\pelindung telinga untuk mengurangi paparan kebisingan
lerladan pekerja, mengingat tidak ada pekerji y*g"*."gg*ut ioyu.Perlu diupayakan penambahan ,".rtilasi" bagi" yung"-L*m k**g, atau dilakukan

ff:*:*:^ff::ff1,T veltilasi pada 
.dua pilr* "ctinding 

yang berhadapan dengan.r4ucLI.,ClIl (

||-r*f*: n:::11 :*f sehingga arus dapat mentarir melintang seluruh ruansan .ur6qr .Untuk mengurangi penyerapan panas dari atap a*iiralng seng dapat dilakukan dengan

fl:1fl:i::-:::kaan 
dinding dengan warna putih. pengecatan *uLu putitr tranya menyerapll-3U%panas radiasi.

- Untuk mengurangi kejadian
basah, mengeringkan sepatu,
tangan kedap air.

- Keluhan penyakit terbanyak yang dialami responden adalah kutu air yang dialami oleh 17orang (40,5%).

SARAN
- Bagi industri yang mempunyai pencahayaan kurang aapaidiperbaiki dengan menambahlubang venrilasi, di samping dapat memasukk* ,dtu:!g* (-"il;;*gi tekanan panas)juga untuk membantu masuknya cahaya alamiah. BiL tiaat "rnemungkinkan 

dapatditambahkan lampu.

kutu air. sebaiknya 
ryf?rj-u perlu mengganti kaos kaki yang

mencuci rutin kaos kaki dan sepatu serta menggunakan kaos
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